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ABSTRAK 

 

 ERMA FEBRIANA. 14430057, Implementasi Model Pembelajaran 

Sentra Bermain Peran untuk Menanamkan Nilai Moral Anak di Kelas B2 Ra 

Tiara Chandra Yogyakarta, (Skripsi, Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018). 

 Kita telah melihat banyak kasus-kasus yang terjadi di Indonesia dengan 

menempatkan anak sebagai pelaku. Ini merupakan tanda-tanda kehancuran bangsa 

dan kemunduran moral. Untuk terwujudnya manusia yang bermoral selalu 

membutuhkan pendidikan. Nilai moral harus dibentuk atau ditanamkan sejak anak 

usia dini. Pendidikan moral merupakan kebutuhan mutlak yang harus dipenuhi 

bagi kehidupan manusia. Karena pendidikan inilah yang akan membentuk anak 

menjadi pribadi yang berkarakter baik. Namun, moral merupakan konsep yang 

abstrak sehingga memerlukan metode yang tepat dalam memberikan atau 

mengajarkan nilai ini pada anak usia dini. Hal tersebut yang melatarbelakangi 

penelitian ini. 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif. Data diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi dengan 

sumber data primer dan sekunder. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan 

model interaktif Miles dan Huberman. Data-data hasil penelitian diuji kembali 

keabsahannya menggunakan perpanjangan keikutsertaan, ketekunan pengamatan 

dan triangulasi. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) Proses penerapan model 

pembelajaran sentra bermain peran untuk menanamkan nilai moral di kelas B2 

RA Tiara Chandra diawali dengan penyusunan program semester, penyusunan 

RPPM dan RPPH. Kemudian pelaksanaan bermain peran menggunakan jenis 

bermain peran makro. Pelaksanaan pembelajaran tidak lepas dari evaluasi yang 

bertujuan untuk mengetahui keberhasilan dalam mencapai tujuan pembelajaran 

yang telah diterapkan dengan menggunakan dua komponen utama yaitu penilaian 

dan program tindak lanjut. (2) Penerapan Model pembelajaran sentra bermain 

peran telah berhasil dalam menanamkan nilai moral anak dengan melihat 

tercapainya indikator yang ditetapkan RA Tiara Chandra berdasarkan STPPA 

dalam kurikulum 2013 mengacu pada Permendikbud Nomor 137 Tahun 2014 

tentang Standar Nasional PAUD. (3) Faktor pendukung terdiri dari latar belakang 

pendidikan keluarga peserta didik yang baik,  metode atau program yang tepat, 

pendidik yang telah dibekali LVEP dan menerapkannya secara konsisten, dan 

fasilitas yang disediakan oleh sekolah. Sedangkan faktor penghambat meliputi 

latar belakang pendidikan keluarga peserta didik yang kurang baik,  ruang sentra 

yang kurang kondusif, dan kompetensi pendidik. 

 

Kata Kunci : Nilai Moral, Anak Usia Dini, Bermain Peran  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Setiap manusia memiliki hak yang sama atas kebutuhan pendidikan 

dalam kehidupannya. Pada masa usia dini adalah awal dari pemberian 

stimulasi untuk merangsang perkembangannya atau bisa disebut dengan 

pendidikan awal. Pendidikan awal ini akan membentuk pribadi yang 

cerdas sesuai dengan harapan orang tua terhadap anaknya. Pribadi yang 

cerdas saja tidak cukup jika tidak diimbangi dengan karakter yang baik.  

Dewasa ini kesadaran akan sikap yang bermoral mengalami 

kemunduran, bahkan para tokoh pendidikan mengutarakan tanda-tanda 

kehancuran bangsa sudah bisa dirasakan. Tanda-tanda kehancuran bangsa 

bisa dilihat dengan banyaknya kasus yang terjadi di Indonesia. Seperti 

kasus korupsi yang seakan membudaya, pembunuhan, masalah 

ketidakjujuran yang berakibat fatal dan lain sebagainya. Kemunduran 

moral ini lebih memprihatinkan lagi, sebab banyak terjadi kasus-kasus 

kejahatan yang menempatkan anak sebagai pelaku. 

Gambaran kasus-kasus yang sering terjadi tentu menjadi catatan 

buruk sekaligus PR berat bagi pendidikan di Indonesia. Proses pendidikan 

di Indonesia belum sepenuhnya berhasil dalam membentuk karakter anak 

dengan melihat beberapa kasus yang terjadi di Indonesia. Kemendiknas 

(Renstra Kemendiknas 2010-2014) mempunyai visi 2025 untuk 

menghasilkan Insan Indonesia Cerdas dan Kompetitif (Insan Kamil/Insan 

Paripurna). Insan Indonesia cerdas adalah insan yang cerdas komprehensif, 
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yaitu cerdas spiritual, cerdas emosional, cerdas sosial, cerdas intelektual, 

dan cerdas kinestetis.
1
  

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 146 Tahun 

2014 membentuk kurikulum PAUD yang berbasis Kurikulum 2013. 

Kurikulum yang terdapat dalam Permendikbud Nomor 146 Tahun 2014 

termasuk kurikulum yang menerapkan pendidikan karakter. Hal ini dapat 

dilihat dari salah satu aspek yang dikembangkan pada anak usia dini, yaitu 

aspek nilai moral. 

Nilai moral harus dibentuk atau ditanamkan sejak anak usia dini. 

Pendidikan moral merupakan kebutuhan mutlak yang harus dipenuhi bagi 

kehidupan manusia. Karena pendidikan inilah yang akan membentuk anak 

menjadi pribadi yang berkarakter baik. Pendidikan moral merupakan 

konsep yang abstrak sehingga memerlukan metode yang tepat dalam 

memberikan atau mengajarkan nilai ini pada anak usia dini.  

Anak usia dini berada dalam masa individu mengalami proses 

pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat, bahkan bisa dikatakan 

sebagai lompatan perkembangan. Perkembangan kecerdasannya sangat 

luar biasa sehingga pada usia ini anak memiliki rentang usia yang sangat 

berharga dibanding usia-usia selanjutnya.
2
 

Melalui metode yang tepat diharapkan anak dapat mengambil nilai-

nilai moral dan mengamalkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-

hari. Salah satu metode yang tepat untuk menanamkann nilai moral anak 

                                                           
1
 H.E Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, (Bandung : PT 

Remaja Rosdakarya, 2013), hlm.19. 
2
 H.E. Mulyasa, Manjemen PAUD, Cet ke-2,  (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2012), 

hlm. 16. 
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yaitu metode pembiasaan yang bisa diberikan melalui model pembelajaran 

sentra bermain peran. Melalui model pembelajaran sentra bermain peran 

ini, anak dapat mengembangkan nilai moral secara langsung dan dilatih 

untuk membiasakan sikap yang mencerminkan nilai moral. 

Salah satu lembaga pendidikan anak usia dini yang menerapkan 

model pembelajaran sentra bermain peran yaitu RA Tiara Chandra. 

Sekolah ini beralamatkan di Jl. Ali Maksum, Gg Melati, Krapyak, 

Yogyakarta yang dirintis oleh Ibu Ratna Marlida. Sejak remaja beliau 

mengaku sangat menyukai anak-anak dan berkeinginan untuk mendirikan 

sekolah PAUD. Di tahun 2002 impian ibu Ratna terwujud dengan 

berdirinya sekolah Tiara Chandra. Sekolah ini adalah lembaga pendidikan 

yang memberikan edukasi kepada anak tentang ajaran agama Islam, 

sebagai modal penting membentuk akhlak. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan dapat 

diketahui bahwa Sekolah ini menerapkan program unggulan yaitu 

“Pendidikan Menghidupkan Nilai (Living Values Education 

Program/LVEP)”. Program ini merupakan rangkaian aktifitas layanan 

pendidikan  dan pengasuhannya untuk membangun karakter anak. Nilai-

nilai yang dihidupkan dalam program ini meliputi kedamaian, kasih 

sayang, toleransi, kejujuran, kerendahan hati, kerjasama, kebahagiaan, 

tanggung jawab, kesederhanaan, kebebasan, dan persatuan. Melalui 

pendekatan ini, diharapkan akan terbentuk Output Generasi Muda yang 



4 
 

berkarakter unggul, berbudi pekerti luhur, cerdas, kreatif yang berakhlak 

mulia.
3
 

 Penelitian ini dilakukan dengan subjek siswa kelas B2. Alasannya 

adalah siswa kelas B2 terdiri dari peserta didik dengan rentang usia 5 – 6 

tahun. Menurut Piaget anak usia 5-7 tahun adalah anak berada pada tahap 

realism moral.
4
  Tahap ini menggambarkan perilaku anak ditentukan oleh 

ketaatan terhadap peraturan tanpa penilaian dan penalaran atau terjadi 

secara spontan. Menururt Kohlberg anak usia 4-10 berada pada tingkat 

prakonvensional.
5
 Tingkat prakonvensional ini memiliki dua tahap yaitu 

tahap moralitas heteronomi dan individualisme. Anak akan bertindak atau 

berbuat benar karena taat aturan dan hukum, serta takut sanksi apabila 

tidak mengikuti aturan dan hukum. 

Secara teori ada kesamaan perkembangan moral menurut Piaget 

dan Kohlberg . Kedua tahapan perkembangan moral tersebut menyatakan 

bahwa anak akan melalukukan tindakan yang benar berdasarkan aturan 

yang ada. Usia ini anak akan meniru, melakukan, mengikuti apa yang 

dikatakan oleh guru, orang tua dan orang yang lebih tua. Usia ini 

merupakan usia paling tepat untuk menanamkan nilai moral pada anak. 

Anak akan mengikuti perintah guru dan melakukan tindakan baik serta 

mulai membiasakan tindakan tersebut. 

Penerapan program pendidikan menghidupkan nilai serta bertujuan 

membentuk anak yang berkarakter dan berakhlak mulia di sekolah Tiara 

                                                           
3
 Hasil Wawancara, pada tanggal 09 Desember 2017 pukul 13:00 WIB di ruang kelas 

sentra bermain peran. 
4
 Elizabeth B Hurlock, Perkembangan Anak, Edisi keenam. Jilid 2, Penerj: Meitasari 

Tjandrasa, (Jakarta : Erlangga, 1978), hlm. 79-80. 
5
 H.E. Mulyasa, Manjemen..., hlm. 75. 
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Chandra. Hal tersebut bisa dijadikan pertimbangan dalam pemilihan 

sekolah untuk melakukan penelitian di RA Tiara Chandra. Peneliti tertarik 

untuk mengkaji lebih dalam mengenai pelaksanaan pembelajaran di sentra 

bermain peran RA Tiara Chandra. Selain itu, dengan melihat berbagai 

kasus yang terjadi di Indonesia turut menjadi alasan peneliti melakukan 

penelitian dengan mengambil judul “Implementasi Model Pembelajaran 

Sentra Bermain Peran untuk Menanamkan Nilai Moral Anak di Kelas B2 

RA Tiara Chandra Yogyakarta”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka peneliti 

menemukan permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses penerapan model pembelajaran sentra bermain 

peran untuk menanamkan nilai moral anak di kelas B2 RA Tiara 

Chandra Yogyakarta? 

2. Bagaimana hasil dari penerapan model pembelajaran sentra bermain 

peran dalam menanamkan nilai moral anak di kelas B2 RA Tiara 

Chandra Yogyakarta? 

3. Apa saja yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam 

implementasi model pembelajaran sentra bermain peran untuk 

menanamkan nilai moral anak di kelas B2 RA Tiara Chandra 

Yogyakarta? 
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C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mendeskripsikan proses penerapan model pembelajaran sentra 

bermain peran sebagai salah satu upaya dalam menanamkan nilai 

moral anak di kelas B2 RA Tiara Yogyakarta. 

2. Untuk mengetahui hasil dari penerapan model pembelajaran sentra 

bermain peran dalam menanamkan nilai moral di kelas B2 RA Tiara 

Chandra Yogyakarta. 

3. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam 

implementasi model pembelajaran sentra bermain peran untuk 

menanamkan nilai moral anak di kelas B2 RA Tiara Chandra 

Yogyakarta. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Secara teoritis 

a. Sebagai referensi penelitian di bidang pendidikan anak usia dini, 

khususnya dalam menempatkan pembiasaan atau menanamkan  

nilai moral pada anak. 

b. Sebagai informasi mengenai proses pelaksanaan model 

pembelajaran sentra bermain peran  yang dapat dijadikan salah satu 

upaya dalam menanamkan nilai moral pada anak. 

2. Secara praktis 

a. Bagi pendidik, dapat memberikan gambaran lain atau masukan 

tentang penerapan pembelajaran untuk menanamkan nilai moral 

pada anak. 
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b. Bagi peserta didik, diharapkan dapat menanamkan nilai moral anak 

secara optimal. 

c. Bagi peneliti, dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan tentang 

penerapan metode bermain peran untuk menanamkan nilai moral 

anak. 

E. Sistematika Pembahasan 

 Peneliti menuangkan dalam lima bab yang masing-masing terdapat 

sub-sub bab yang menjelaskan pokok bahasan dari bab yang bersangkutan. 

Bab I berisi gambaran umum penulisan skripsi yang meliputi latar 

belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian. 

Bab II berisi kajian pustaka yang digunakan dalam penulisan 

skripsi ini untuk menunjang kegiatan yang meliputi penelitian yang 

relevan dan kajian teori. 

Bab III berisi penelitian yang terdiri dari pendekatan dan jenis 

penelitian, lokasi penelitian, waktu penelitian, sumber data, teknik 

pengumpulan data, analisis data, pengecekan keabsahan temuan dan 

sistematika pembahasan. 

Bab IV berisi gambaran umum sekolah dan uraian hasil penelitian 

dan pembahasan dari data yang diperoleh dengan menggunakan metode 

dan prosedur yang diuraikan dalam bab III. 

Bab V berisi tentang temuan pokok atau kesimpulan serta saran-

saran atau rekomendasi mengenai pembahasan penelitian. 

Adapun bagian terakhir dari skripsi ini terdiri dari daftar pustaka, berbagai 

lampiran yang berkaita dengan hasil penelitian dan daftar riwayat hidup.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian kualitatif yang dilaksanakan di RA 

Tiara Chandra Yogyakarta mengenai penerapan model pembelajaran 

sentra bermain peran untuk menanamkan nilai moral di kelas B2, maka 

peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa: 

1.  Proses penerapan model pembelajaran sentra bermain peran untuk 

menanamkan nilai moral anak di kelas B2 RA Tiara Chandra sudah 

cukup baik sistematis, teratur dan terencana. Dimulai dari proses 

perencanaan pembelajaran yaitu penyusunan program semester yang 

berisi aspek-aspek perkembangan dan kompetensi dasar kemudian 

diturunkan menjadi RPPM, selanjutnya guru sentra merancang 

kegiatan dalam RPPH yang berpedoman dari RPPM. 

 Proses pelaksanaan model pembelajaran sentra bermian untuk 

menanamkan nilai moral anak, RA Tiara Chandra menerapkan satu 

jenis bermain peran yaitu bermain peran makro. Dalam 

pelaksanaannya bermain peran terdapat pijakan lingkungan main, 

pijakan sebelum main, pijakan saat main dan pijakan sesudah main. 

 Pelaksanaan pembelajaran tidak lepas dari evaluasi yang bertujuan 

untuk mengetahui keberhasilan dalam mencapai tujuan pembelajaran 

yang telah diterapkan. RA Tiara Chandra menerapkan evaluasi 

terhadap pencapaian siswa dengan menggunakan dua komponen utama 

yaitu penilaian dan program tindak lanjut. Keberhasilan ini dapat 
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dilihat dari perubahan tingkah laku yang diperlihatkan siswa yang 

dapat diukur dan dilihat. Sehingga jika terdapat kekurangan dari 

metode tersebut, dapat segera ditindak lanjuti. 

2. Penerapan model pembelajaran sentra bermain peran kelas B2 RA 

Tiara Chandra Yogyakarta telah berhasil dalam menanamkan nilai 

moral anak. Hal ini dapat dilihat dari tercapainya indikator yang 

ditetapkan oleh RA Tiara Chandra berdasarkan standar tingkat 

pencapaian anak mengacu pada kurikulum 2013. Data menunjukkan 

bahwa dari keseluruhan jumlah anak kelas B2 yaitu sebanyak tujuh 

anak telah mengalami perkembangan dengan tingkatan yang berbeda. 

Anak berada pada tingkat MB, BSH, dan BSB dalam pencapaian 

indikator untuk nilai kejujuran, nilai kesopanan, nilai hormat, nilai 

menghargai, nilai tanggung jawab, dan nilai kebijaksanaan. 

3. Faktor pendukung dalam implementasi model pembelajaran sentra 

bermain peran untuk menanamkan nilai moral anak di kelas B2 RA 

Tiara Chandra adalah : (1) latar belakang pendidikan keluarga peserta 

didik yang baik, (2) metode atau program yang tepat, (3) pendidik 

yang telah dibekali LVEP dan menerapkannya secara konsisten, (4) 

fasilitas yang disediakan oleh sekolah. 

Faktor penghambat dalam implementasi model pembelajaran sentra 

bermain peran untuk menanamkan nilai moral anak di kelas B2 RA 

Tiara Chandra adalah : (1) latar belakang pendidikan keluarga peserta 

didik yang kurang baik, (2) ruang sentra yang kurang kondusif, (3) 

kompetensi Pendidik. 
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B. Saran 

 Berdasarkan data hasil penelitian dan kesimpulan, sebagai bentuk 

rekomendasi maka peneliti menyarankan kepada pihak-pihak yang terkait 

sebagai berikut : 

1. Bagi Sekolah sebaiknya mempertimbangan dalam penataan ruang, di 

mana antara sentra yang satu dengan sentra yang lainnya perlu adanya 

sekat agar konsentrasi anak tetap terfokus di dalam sentra yang sedag 

dilaksanakan. Pihak sekolah juga harus memperhatikan orang tua 

siswa, khususnya yang jarang mengikuti kegiatan parenting yang 

diadakan oleh sekolah. Orang tua merupakan patner utama guru dalam 

mensukseskan pendidikan moral pada siswa. Orang tua yang tidak 

berperan aktif melaksanakan kegiatan program-program yang 

dicanangkan oleh sekolah cenderung memiliki anak dengan nilai moral 

kurang baik atau tidak konsisten karena apa yang diajarkan di sekolah 

justru tidak mereka dapatkan di rumah, bahkan berbanding terbalik.  

2. Bagi Pendidik RA Tiara Chandra sebaiknya berusaha lebih optimal 

dalam menanamkan nilai moral sebagaimana mestinya. Salah satu 

kunci keberhasilan anak dalam mencapai indikator adalah kompetensi 

guru itu sendiri. Pemahaman guru terhadap aspek perkembangan anak, 

karakteristik anak dan cara menyikapi kemampuan yang dimiliki 

masing-masing anak merupakan dasar dari kompetensi tersebut. 

3. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian di RA Tiara 

Chandra Yogyakarta, sebaiknya melakukan pada semua jenjang mulai 
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dari TPA sampai TK agar bisa mengetahui penerapaman penanaman 

nilai moral pada setiap jenjang. 

C. Penutup 

 Dengan memanjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah 

melimpahkan rahma-Nya sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi 

ini. Demikian peneliti menyampaikan terima kasih kepada semua pihak 

yang telah memberikan dukungan dan membantu baik secara langsung 

maupun secara tidak langsung. 
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CATATAN LAPANGAN 1 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/Tanggal  : Rabu, 14 Maret 2018 

Waktu   : 07:30 – 11:30 WIB 

Kelas   : RA-B 2 

Jumlah Anak  : 7 anak 

Ruang   : Sentra Bermain Peran 

Tema/Subtema : Alam Semesta/Hujan 

Sumber Data  : Pendidik dan Peserta Didik 

  

 Pukul 09:00 WIB pendidik mengenalkan apersepsi sesuai tema dan 

mengambangkan kosakata sesuai dengan tema. pendidik selalu menerapkan 

kalimat maaf, tolong dan terimakasih saat berkomunikasi dengan peserta didik. 

Dengan membiasakan ketiga kalimat tersebut akan menjadi teladan bagi peserta 

didik untuk bersikap hormat dan santun. Tema hari ini adalah hujan. Beberapa 

kali saat pendidik mengenalkan apersepsi terdapat peserta didik yang duduk 

dengan sikap tidak sopan dan segera pendidik membenarkan sikap anak tersebut. 

Pendidik menyampaikan konsep rasa bersyukur kepada anak dengan berkata 

“Siapa yang masih bisa melihat? Bisa mendengar? Bisa benapas?”. Peserta didik 

segera mengacungkan tangannya sambil berkata “saya umi”. Pendidik 

menanggapi respon dari peserta didik dengan mengucapkan “Alhamdulillah kita 

semua masih bisa melihat, masih bisa mendengar dan bernapas. Kita harus 

berterimakasih kepada Allah SWT. Kita harus bersyukur akan hal itu ya teman-

teman”. Kemudian pendidik melanjutkan kalimatnya “selain kita harus bersyukur, 

kita juga harus bisa bersabar. Maaf teman-teman siapa disini yang masih suka 

marah jika ada teman yang tidak sengaja berbuat salah kepada kita?”. Peserta 



didik berebut untuk menjawab, ada yang menunjuk temannya, ada yang 

menyalahkan temannya. Pendidik segera menenangkan suasana “hayoo ini yang 

namanya tidak sabar teman-teman. Kenapa? Karena kalian saling berebut untuk 

menjawab pertanayaan umi. Kita harus bergantian untuk menjawab pertanyaan 

umi, tidak boleh saling berebut”. “baik umi” peserta didik menanggapi nasehat 

dari pendidik. Ketika pemberian apersepsi berlangsung ada salah satu siswa yang 

ingin melepas jilbabnya kemudian pendidik berkata “maaf Lubna jangan dilepas 

jilbabnya, seperti yang umi sampaikan tadi kita harus bersabar. Walaupun panas 

apa pernah umi meleps jilbab? Tidak kan kita harus belajar sabar ya”. Kemudian 

pendidik menyuruh anak untuk bertanya kepada dirinya sendiri tentang perkataan 

tidak baik yang pernah dicapkan. “apa pernah kalian mengejek teman sendiri? 

Berkata kasar atau berkata buruk?”. Peserta didik langsung manggapi pertanyaan 

dari pendidik. Mereka menjawab “saya pernah” dan ada yang berkata “saya tidak 

pernah”, bahkan ada yang menunjuk temannya pernah berkata buruk. Pendidik 

kembali menanggapi respon peserta didik “Lalu siapa yang pernah diejek oleh 

temannya? Bagaimana rasanya teman-teman? Tentu saja tidak enak kan? Kita 

harus berkata baik, karena perkataan baik itu adalah sedekah. Berkata yang tidak 

menyakiti orang lain. Jika kita melakukan hal tersebut berarti kita telah 

menghargai diri sendiri juga orang lain”. Selanjutnya pendidik mengenalkan 

aturan main dan jenis kegiatan main, membuat kesepakatan aturan main dan 

membuat transisi main. 

Pukul 09:30 WIB anak mulai masuk ke kegiatan inti yaitu bermain peran. Setiap 

anak memerankan perannya masing-masing. Ketika anak-anak bermain peran, 



pendidik terus memberikan arahan kepada peserta didik tentang apa yang 

seharusnya mereka lakukan. Ceritanya adalah saat hujan turun ada ayah dan ibu 

keluar rumah menggunakan payung untuk berbelanja di minimarket. Pendidik 

membimbing anak untuk meletakkan payung pada tempatnya yaitu diluar toko 

atau tidak memperbolehkan payung dibawa masuk ke toko. Selain itu pendidik 

juga membimbing anak agar berbelanja dengan baik dan bijak, mengantri di kasir, 

bersabar menunggu kasir menghitung jumlah belanjaanya dan memberikan uang 

menggunakan tangan kanan serta membimbing penunggu kasir memasukkan 

barang belanjaan ke dalam plastik dengan hati-hati. Di setting dapur ada dua 

siswa yang memerankan sebagai tukang masak, mereka saling membantu satu 

sama lain agar masakannya cepat selsai dan dapat disajikan di meja makan. 

Setelah makanan selelsai disajikan di meja makan, peserta didik berkumpul di 

meja makan untuk menikmati hidangan. Pendidik membimbing mereka untuk 

duduk saat makan, tidak berebut dalam mengambil makanan, berdoa sebelum dan 

sesudah makan, makan menggunakan tangan kanan dan merapikan makanan serta 

mencuci piring setelah selesai makan. Kemudian pendidik memberikan ruang 

untuk peserta didik bermain peran sesuai keinginannya. Ketika waktu kurang 

10menit, pendidik menginformasikan kepada peserta didik tentang sisa waktu 

yang ada dilanjut mengajak anak-anak untuk membereskan alat main. Selanjutnya 

pendidik memberikan pijakan setelah main yaitu melakukan recalling terhadap 

anak. Menanyakan perasaan anak selama main, memberi kesempatan pada anak 

untuk menceritakan pengalaman main dan menutup kegiatan dengan membaca 

hamdalah.  



Pukul 10:30 WIB – 11.00 WIB merupakan waktu istirahat bagi peserta didik. 

Pendidik mengajak siswa untuk cuci tangan yang benar dengan sabun, mengajak 

siswa mencuci tangan sesuai aturan yang benar. Kemudian pendidik membagikan 

makanan kepada anak dan mengajak anak berdoa sebelum dan setelah makan. 

Kegiatan selanjutnya adalah penutup pada pukul 11:00 WIB – 11:30 WIB. 

Pendidik mengajak siswa duduk secara melingkar, mengajak bernyanyi dan 

bertepuk, melafalkan syair masjid, berdoa kedua orang tua, doa kebaikan dunia 

dan akhirat, doa selesai belajar, surat al-ashr, doa syukur nikmat, doa keluar 

rumah, dan doa naik kendaraan. Pendidik memberikan pesan atau nasehat dan 

menyampaikan terimkasih dan permohonan maaf. Menutup salam dan 

mengingatkan anak unuk tetap menunggu apabila belum dijemput. 

  



CATATAN LAPANGAN 2 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/Tanggal  : Rabu, 28 Maret 2018 

Waktu   : 07:30 – 11:00 WIB 

Kelas   : RA-B 2 

Jumlah Anak  : 7 anak 

Ruang   : Sentra Bermain Peran 

Tema/Subtema : Profesi/Penjahit 

Sumber Data  : Pendidik dan Peserta Didik 

  

 Pukul 09:00 WIB pendidik mengenalkan apersepsi sesuai tema dan 

mengambangkan kosakata sesuai dengan tema. pendidik selalu menerapkan 

kalimat maaf, tolong dan terimakasih saat berkomunikasi dengan peserta didik. 

Dengan membiasakan ketiga kalimat tersebut akan menjadi teladan bagi peserta 

didik untuk bersikap hormat dan santun. Tema hari ini adalah penjahit. 

Selanjutnya pendidik mengenalkan aturan main dan jenis kegiatan main, membuat 

kesepakatan aturan main dan membuat transisi main. 

Pukul 09:30 WIB anak mulai masuk ke kegiatan inti yaitu bermain peran. Setiap 

anak memerankan perannya masing-masing. Ketika anak-anak bermain peran, 

pendidik terus memberikan arahan kepada peserta didik tentang apa yang 

seharusnya mereka lakukan. terdapat beberapa setting untuk tema hari ini. Lubna 

memerankan sebagai tukang jahit dan pendidik mengarahkan untuk bersikap 

ramah dan sopan kepada pelanggan. Ketika Lubna memulai untuk menjahit, Rana 

memberitahu cara yang benar untuk menginjak mesin jahit. Lubna mengucapkan 

terimaksih kepada Rana. Pada setting kasir ada Gendis yang berperan sebagai 

tukang kasir. Tugasnya adalah menunggu kasir dan menunggu telfon pesanan. 

Pendidik membimbing Gendis untuk menelfon dengan ramah dan menjawab 



pertanyaan pelanggan dengan sopan. Ketika waktu kurang 10menit, pendidik 

menginformasikan kepada peserta didik tentang sisa waktu yang ada dilanjut 

mengajak anak-anak untuk membereskan alat main. Selanjutnya pendidik 

memberikan pijakan setelah main yaitu melakukan recalling terhadap anak. 

Menanyakan perasaan anak selama main, memberi kesempatan pada anak untuk 

menceritakan pengalaman main dan menutup kegiatan dengan membaca 

hamdalah.  

  



CATATAN LAPANGAN 3 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/Tanggal  : Rabu, 11 April 2018 

Waktu   : 07:30 – 11:00 WIB 

Kelas   : RA-B 2 

Jumlah Anak  : 97anak 

Ruang   : Sentra Bermain Peran 

Tema/Subtema : Profesi/Koki 

Sumber Data  : Pendidik dan Peserta Didik 

  

 Pukul 09:00 WIB pendidik mengenalkan apersepsi sesuai tema dan 

mengambangkan kosakata sesuai dengan tema. pendidik selalu menerapkan 

kalimat maaf, tolong dan terimakasih saat berkomunikasi dengan peserta didik. 

Dengan membiasakan ketiga kalimat tersebut akan menjadi teladan bagi peserta 

didik untuk bersikap hormat dan santun. Tema hari ini adalah koki. Selanjutnya 

pendidik mengenalkan aturan main dan jenis kegiatan main, membuat 

kesepakatan aturan main dan membuat transisi main. 

Pukul 09:30 WIB anak mulai masuk ke kegiatan inti yaitu bermain peran. Setiap 

anak memerankan perannya masing-masing. Ketika anak-anak bermain peran, 

pendidik terus memberikan arahan kepada peserta didik tentang apa yang 

seharusnya mereka lakukan. terdapat beberapa setting dapur, setting tempat 

makan, dan setting kasir. Pada setting dapur, Lubna memerankan sebagai koki dan 

Rana sebagai pelayan. Pendidik membimbing Rana untuk bertanya kepada 

pembeli dengan ramah dan sopan. 

Rana : Selamat siang, mau pesan apa? 

Darel : Aku mau pesan jus jambu, terus apa kalian? 

Raja : Aku jagung dan jeruk 



Rana : Terimakasih, silahkan ditunggu pesanannya. 

Setelah pesanan disiapkan oleh koki Lubna, Rana mengantar pesanan keada 

pelanggan. Pendidik membimbing Rana untuk meletakkan pesanan menggunkan 

tangan kanan dan membiasakan mengucapkan terimakasih. Ketika waktu bertukar 

peran, Gendis ingin menjadi koki. Namun peran koki sudah dimainkan oleh Farel 

dan Rana. Gendis menangis dan tidak mau mengikuti permainan. Pendidik 

memberikan pengertian kepada Gendis bahwa tidak semua yang kita inginkan 

harus bisa kita dapatkan. Menurut Umi Cecil selaku guru sentra mengatakan 

bahwa Gendis harus belajar menerima keputusan sehingga umi Cecil hanya 

memberikan pengertian bukan memberikan peran koki tersebut. Hal tersebut 

dilakukan untuk melatih Gendis dalam menerima keputusan dan tidak 

memaksakan kehendaknya.  

 Ketika waktu kurang 10 menit, pendidik menginformasikan kepada peserta didik 

tentang sisa waktu yang ada dilanjut mengajak anak-anak untuk membereskan alat 

main. Selanjutnya pendidik memberikan pijakan setelah main yaitu melakukan 

recalling terhadap anak. Menanyakan perasaan anak selama main, memberi 

kesempatan pada anak untuk menceritakan pengalaman main dan menutup 

kegiatan dengan membaca hamdalah.  

  



 

 

DATA SISWA RA TIARA CHANDRA T.A 2-17/2018 

 

No  KB 1 KB 2 

Wali Kelas : Umi Cecil Wali Kelas : Umi Betty 

1 Muhammad Daffi L Faeya Habibie Baskoro L 

2 Kalandra Ind Wicaksono L Najwa Khairani Ghozali P 

3 Aurinda Cinta Kirana P Daanya Ashalina Mahestri P 

4 Danish Adinata Abdillah L Wishnutama Winsu S L 

5 Brena Humayra Nareswari P Muhammad Arif Triantoro L 

6 Ghazie Zia Akhtar Bashay L Darielle Rafardhan Marsono L 

7 Ravello Arkananta Pradipta L 

 

 

No  RA-A 

Wali Kelas : Umi Yuni 

1 Deandra Aurelia A P 

2 Elvina Khanza Azura P 

3 Kalis Abyasa Korona L 

4 Narendra Ghaisan Ahmad Habibie L 

5 Satriopinandhito Sinisihan Wahyu L 

6 Muhammad Faiq Hermanta L 

7 Naiya Naqqiya P 

8 Aqila Shakira Keisha Iswara P 

9 Maulani Wafa P 

10 Alif Razka Alvaro L 

 

 

No  RA-B 1 RA-B 2 

Wali Kelas : Umi Kiki Wali Kelas : Umi Yani 

1 Bayu Astie Wicaksono L Syahquitta Lubna Khairana P 

2 Muhammad Azzam Raditya L Ahmad Abid Al Mujahid L 

3 Faiq Prya Haidar L Tsamara Mecca Anghani P 

4 Kiasatina Asheeqaransi 

Setyanugraha 

P Anindi Gendhis Putri 

Winarno 

P 

5 Asyifa Choirunnisa Baskoro P Pandamprana Dayakuwera L 

6 Faiq Fawwas Satria L Muhammad Abyasta Farrel 

Mahardirga 

L 

7 Nadien Aqiella Shifa P Muhammad Aharwa Raja L 

8 Kafania Sabila Farah P Erlandino Beny Hartono L 

9 Fikri Firas Husaini L Darrel Muhammad Faried L 

10 Altair Rassya Guntoro L 



 

RPPM 

 

 

 

RPPH 



 
 

Penilaian (Ceklist)  



 
 

Penilaian (Catatan Anekdot) 

 

 
 

Laporan Pendidikan Raudhatul Athfal 
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